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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman
Gastropoda dan Bivalvia di zona intertidal Pantai Talang Siring, Kabupaten
Pamekasan, Madura. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan transek kuadrat
dengan tiga garis transek utama, masing-masing terdiri dari lima plot kuadrat
berukuran 1x1 meter. Sampel Gastropoda dan Bivalvia dikumpulkan, di identifikasi
dan dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil
penelitian menemukan empat famili Gastropoda (Costellariidae, Muricidae,
Nassariidae, dan Cheritideidae) dengan total empat spesies, serta lima famili
Bivalvia (Arcidae, Tellinidae, Veneridae, Mactridae, dan Solinedae) dengan total
enam spesies. Indeks keanekaragaman Gastropoda adalah 1,04, sedangkan Bivalvia
mencapai 1,64 dengan total indeks keanekaragaman sebesar 2,68 (kategori sedang).
Penelitian ini mengindikasikan bahwa kondisi ekologi Pantai Talang Siring masih
cukup baik untuk mendukung kehidupan Gastropoda dan Bivalvia.
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PENDAHULUAN

Pamekasan merupakan Kabupaten
yang berada di pulau Madura dengan luas
wilayah 792.30 km2 dengan garis pantai
yang memanjang sekitar 52 km? (Fa’izah &
Nur, 2024; Itsnaini et al., 2024). Banyaknya
pantai di Kabupaten ini menjadikan
sebagian besar masyarakat mempunyai
mata pencaharian sebagai nelayan. Menurut
Suhaimi et al.,, (2023), sebanyak 30%
masyarakat di Kabupaten Pamekasan
memiliki  mata  pencaharian  sebagai
nelayan. Tak khayal, dengan banyaknya
destinasi wisata di abupaten ini sebagian
besar diantaranya merupakan wisata pantai.
Salah satu pantai yang banyak dikenal di
Kabupaten Pamekasan adalah Pantai
Talang Siring yang terletak di desa Montok
Kecamatan Larangan (Zahiroh et al., 2023).

Pantai Talang Siring memiliki
tekstur substrat lempung berpasir dengan
vegetasi mangrove-nya yang tumbuh indah
di sepanjang garis pantainya (Fikriyah et
al., 2024; Firmansyah et al.,, 2023).
Vegetasi mangrove ini memiliki fungsi

ekologis di sekitar pantai sebagai tempat
biota laut melangsungkan hidupnya seperti
mencari makan dan berkembang biak
(Naibaho et al., 2022). Selain itu, mangrove
juga dapat menghasilkan nutrisi yang dapat
mendukung kehidupan biota kecil seperti
Gastropoda dan Bivalvia (Insani et al.,
2024).

Gastropoda dan Bivalvia
merupakan dua jenis Moluska yang hampir
memiliki kesamaan dari segi anatomi dasar,
fisiologi, dan live history (Hughes &
Girguis, 2023). Gastropoda merupakan
hewan Invertebrata yang menggunakan
perutnya untuk bergerak dan hidup di
daerah pasang surut seperti lamun (Bahar et
al., 2022; Novinta & Adharini, 2022).
Gastropoda atau yang biasa dikenal sebagai
siput atau keong, memiliki bentuk tubuh
lunak dengan simetri bilateral. hewan ini
dilengkapi dengan mantel tertutup yang
berperan dalam pembentukan cangkang
serta memiliki kaki dibagian ventral.
Struktur  tubuh  Gastropoda beragam,
dengan cangkang berulir yang berfungsi
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sebagai pelindung (rangka luar) dan
dilengkapi dengan tentakel dan mata, serta
kaki yang lebar dan berotot yang digunakan
untuk bergerak (Perada, 2023). Gastropoda
memiliki ~ perananan  penting  dalam
ekosistem laut khususnya dalam rantai
makanan di laut. Gastropoda merupakan
makanan alami bagi berbagai spesies ikan
dan burung di laut (Haumahu et al., 2024).

Bivalvia merupakan jenis Moluska
yang biasa dikenal sebagai kerang-kerangan
(Priani et al., 2022). Moluska ini termasuk
hewan Invertebrata yang  memiliki
cangkang setangkup dengan otot yang kuat,
kepala tidak berkembang dengan baik, kaki
yang berbentuk kapak dan memiliki insang
tipis berlapis-lapis yang terletak diantara
mantelnya serta dilengkapi dengan gigi
engsel dan ligamen, sementara mulutnya
memiliki labial pulp tetapi tidak memiliki
rahang atau radula (Afriyansyah et al.,
2023; Alhamdi et al., 2024).

Berbagai jenis Gastropoda dan
Bivalvia, banyak ditemukan di ekosistem
mangrove Yyang hidup di permukaan
substrat dan di dalam substrat (Yanti et al.,
2022). Keberadaan Gastropoda dan
Bivalvia yang beranekaragam dapat
menjadi  indikasi  bahwa  lingkungan
disekitarnya memiliki kualitas yang baik
(Harefa et al., 2024). Kelimpahan dan
penyebaran Moluska di  suatu perairan
dipengaruhi oleh faktor abiotik dan biotik
serta toleransinya terhadap setiap faktor
lingkungan (Rostikawati et al., 2024).

Penelitian tentang Gastropoda dan
bivalvia di Pamekasan masih belum
mendalam, seperti yang dilakukan oleh
Rahardian et al., (2024) di 2 tempat yaitu di
Pantai Song Osong, Sampang dan di Pantai
Branta, Pamekasan. Dan pada penelitian
Rahmasari (2015) melakukan penelitian di

Pantai Utara Pamekasan yaitu Pantai
Talang Siring dan Pantai Jumiang. Dari
kedua penelitian tersebut masih belum ada
penelitian di wilayah Pantai Pamekasan
yang fokus pada Pantai Talang Siring saja,
sehingga kurangnya kajian mendalam
tentang keanekaragaman Gastropoda dan
sebarannya di setiap titik zona intertidal di
Pantai Talang Siring.

Oleh karena itu, Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia
di dasar intertidal Pantai Talang Siring.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilakukan
pada 7 Oktober 2023 pada pukul 08.48 —
09.50 WIB pada saat surut terjauh di Pantai
Talang Siring (Gambar 2). Pengambilan
sampel menggunakan metode transek,
dengan menempatkan tiga garis transek ke
arah laut.

Pada masing-masing garis transek
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu transek
satu, transek dua dan transek tiga. Setiap
garis transek diletakkan masing-masing
lima plot kuadrat dengan jarak antar plot
sejaun 5 meter dengan ukuran 1x1 m?
(gambar 1). Sampel pada setiap plot kuadrat
diambil dengan cara digali sampai
kedalaman 5 cm. Semua jenis Gastropoda
dan Bivalvia dalam plot kuadrat disortir dan
dihitung jumlah setiap jenisnya dan di
identifikasi menggunakan buku Recent &
Fossil Indonesian Shells (Dharma, 2005).
Kemudian menghitung indeks
keanekaragaman  menggunakan  rumus
Shanon-Wiener dan hasil data disajikan
dalam bentuk deskriptif dengan bantuan
Microsoft excel dan gambar.
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Transek 2 Transek 1 Transek 3

Lokasi wisata

75m 25m

Gambar 1. Desain penelitian transek kuadrat

Rumus indeks kenekaragaman (H")
Shanon-Wiener (Odum 1993) adalah
sebagai berikut:

H' = = pi In pi)

Keterangan:

H’ = indeks keanekaragaman
Jenis Pi =ni/N

ni = jumlah individu dari

masing-masing spesies

N = jumlah seluruh individu

Dengan kriteria sebagai berikut:

H>3.0 = kenakeragaman tinggi
1<H<3 = keanekaragaman sedang
H<1 = keanekaragaman rendah

Gambar 2. Peta lokasi penelitian



116 Edumedia: Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan Vol. 9, No. 2, Oktober, 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Gastropoda Dan Bivalvia Yang
Ditemukan

Hasil identifikasi Gastropoda dan
Bivalvia di Pantai Talang Siring Kabupaten
Pamekasan, ditemukan Gastropoda yang
terdiri  dari 4 jenis famili yaitu
Costellariidae, Muricidae, Nassariidae dan
Tabel 1. Kelas Gastropoda

Cherithideidae dengan total 4 spesies.
Sedangkan pada Bivalvia, terdiri dari 5
jenis famili vyaitu Arcidae, Tellinidae,
Veneridae, Mactridae dan Solinedae dengan
total 6 spesies yang tersebar di semua
transek pengamatan (Tabel 1&2).

No. Spesies Famili Transek Jumlah (%)
1 2 3
1. Vexillum sp. Costellariidae - - 7 7
2. Orania livida Muricidae 3 11 18 32
3. Nassarius pullus Nassariidae 17 6 11 34
4, Cerithidea cingulata Cherithideidae - - 2 2
Jumlah 20 17 38 75
Tabel 2. Kelas Bivalvia
Transek Jumlah
No Spesies Famili ()
1 2 3
1. Anadara antiquata Arcidae - 1 1 2
2. Tellina palatum Tellinidae 2 - 1 3
3. Tellina timorensis Tellinidae 3 3 - 6
4. Callista erycina Veneridae - 2 - 2
5. Harvella puicatria Mactridae - 6 - 6
6. Solen truncata Solinedae 6 3 - 9
Jumlah 11 15 2 28

Pada tabel 1 menunjukkan jenis
spesies Gastropoda terbanyak berada pada
transek 3, yaitu Orania livida sebanyak 18
individu. Spesies dari famili Muricidae ini,
tersebar luas diseluruh dunia dan banyak
ditemukan pada perairan pasang surut
sejauh 6000 m (Russini et al., 2023).
Sedangkan pada Bivalvia, jenis spesies
terbanyak terdapat pada transek 2, yaitu
Harvella puicatria sebanyak 6 individu
(Tabel 2). Organisme ini hidup sebagai
infaunal, dengan cara menggali ke dalam
pasir atau lumpur di dasar laut yang
biasanya ditemukan dalam jumlah besar di
pantai berpasir yang dangkal dibawah garis
air surut (Wijaya et al., 2023).

Banyaknya jenis Gastropoda Pada
transek 3 kemungkinan disebabkan oleh
posisi transek berada di bagian atas yang
dekat dengan pohon mangrove dan dekat
dengan lokasi wisata, yang memiliki jenis
substrat dasar lempung berpasir yang cocok
sebagai tempat hidup dan berkembangnya
Gastropoda. Jenis yang ditemukan pada
transek  tiga ini  yang terbanyak
dibandingkan kedua transek lainnya. Hal
itu, kemungkinan  disebabkan  oleh
banyaknya pohon mangrove yang menjadi
tempat untuk perlindungan serta sumber
makanan yang berlimpah bagi Gastropoda
(Insani et al, 2024). Selain itu,
kemampuan yang dimiliki oleh Gastropoda
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dalam beradaptasi dengan lingkungan yang
ekstrem seperti lokasi wisata yang mudah
di akses masyarakat, tidak menjadi masalah
bagi Gastropoda untuk bertahan hidup.
Pernyataan ini sejalan dengan Ardiansyah
et al., (2023), bahwa Gastropoda lebih
mudah beradaptasi dibandingkan dengan
kelas lainnya karena ketahannanya di
kondisi lingkungan yang ekstrem.

Gastropoda memiliki preferensi
habitat yang beragam, dengan sebagian
besar (72,73%) hidup di substrat seperti
tanah, pasir atau lumpur. Sementara
sisanya (27,27%) berada di vegetasi
mangrove termasuk akar, batang dan daun
(Mawardi et al., 2023). Gastropoda
biasanya tinggal ditempat yang basah, agar
mereka dapat dengan mudah berpindah ke
tempat lain dan distribusi nutrisi yang
melimpah di daerah pesisir pantai, menjadi
penyebab banyaknya jenis Gatropoda yang
terdapat di sekitar lokasi wisata (Pratama et
al., 2021; Yanti et al., 2022). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh  Saleky
(2019), keberadaan Gastropoda yang
melimpah di zona intertidal yang
berbatasan dengan daratan diakibatkan
karena  ketersediaan makanan  yang
melimpah dan seringkali dipenuhi oleh
serasah dan bahan makanan lainnya yang
dibawa oleh hempasan ombak.

Sedangkan pada Bivalvia,
banyaknya jenis pada transek 2
kemungkinan disebabkan oleh lokasi
transek yang jauh dari area wisata sehingga
mendukung terhadap lingkungan hidup

[NAMA /

KATEGORI
1; INILAI]

B GASTROPODA =

yang stabil bagi Bivalvia. Menurut Insani
et al., (2024), gangguan antropogenik yang
lebih sedikit seperti polusi, kebisingan dan
perubahan habitat akibat aktivitas manusia
dapat menciptakan kondisi lingkungan
yang lebih stabil dan mendukung bagi
kehidupan Bivalvia. Selain itu, perbedaan
pH vyang terdapat di transek yang dekat
dengan lokasi wisata, kemungkinan
memiliki pH yang kurang mendukung
terhadap kehidupan Bivalvia. Bivalvia
hidup pada pH dengan kisaran 5,8-8,3
(Ardiansyah et al., 2023).

Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman
Gastropoda Dan Bivalvia

Indeks keanekaragaman
Gastropoda dan Bivalvia di Pantai Talang
Siring menunjukkan nilai yang berbeda-
beda. Pada Gastropoda menunjukkan
sebanyak 1,04 dan tergolong kategori
sedang, spesies yang paling mendominasi
adalah Nassarius pullus dari  famili
Nassariidae yaitu sebanyak 34 individu.
Sedangkan pada Bivalvia menunjukkan
1,64 dengan jenis  spesies  yang
mendominasi adalah Solen truncata dari
famili Solinedae sebanyak 9 individu
(gambar 3). Indeks keanekaragaman
jenis Gastropoda dan Bivalvia di Pantai
Talang Siring Kabupaten Pamekasan
Madura, secara total berjumlah 2,68. Hal
tersebut menunjukkan bahwa di pantai
tersebut memiliki keanekaragaman yang
sedang dan dalam kondisi perairan yang
baik.

[NAMA
KATEGORI
1; INILAI]

m BIVALVIA

Gambar 3. Indeks keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia
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Nilai indeks keanekaragaman dan
kemerataan tipe vegetasi akan menurun
jika spesies memiliki populasi individu
yang tidak seimbang atau berlebihan (llma
Rahmawati et al., 2022). Namun di Pantai
Talang Siring, kedua jenis Moluska
(Gastropoda dan Bivalvia) masih dapat
mentolerir kondisi lingkungannya. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Sonya et
al., (2023) yang menyatakan bahwa, Nilai
indeks keanekaragaman pada Gastropoda
dan Bivalvia yang berada pada kategori
sedang menunjukkan bahwa kedua jenis
Moluska tersebut masih dapat mengatasi
kondisi lingkungan perairan  dan
kelangsungan hidup mereka, hal ini juga
disebabkan oleh kondisi ekologi yang
cukup seimbang dan memiliki
produktivitas yang cukup. Perubahan kadar
garam akibat aktivitas manusia juga
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi
keberagaman Moluska seperti Gastropoda
dan Bivalvia (Keerthana et al., 2023).
Selain itu, gelombang dan arus laut turut
menentukan distribusi mereka di zona
pasang surut, Gastropoda dengan cangkang
yang tebal lebih dominan di zona pasang
yang tinggi karena mampu bertahan dari
ombak yang kuat, sedangkan Bivalvia
cenderung hidup di zona pasang rendah
yang lebih tenang, dimana mereka dapat
menggali  substrat untuk perlindungan
(Caril et al., 2023).

Pada penelitian Rahmasari (2015)
di Pantai Utara Pamekasan Madura,
menunjukkan nilai yang lebih tinggi yaitu
3,01 dan tergolong kategori tinggi.
Sedangkan pada penelitian Fatonah et al.,(
2023) di Pantai Tanjung Rising Kepulauan
Bangka Belitung menunjukkan indeks
keanekaragaman Gastropoda dan Bivalvia
berada pada kategori rendah. Pada
penelitian Rohmayani et al., (2021), di
Pantai Utara Laut Jawa, Indonesia
menujukkan  kategori  keanekaragaman
sedang. Perbedaan hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman Moluska di berbagai
lokasi, menunjukkan  bahwa  faktor
lingkungan  berperan  penting dalam

distribusi dan pelaporan Gastropoda dan
Bivalvia. Kondisi fisik perairan, tingkat
salinitas, jenis substrat, serta tekanan
aktivitas manusia dapat mempengaruhi
ekosistem pantai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
Pantai Talang Siring, Kabupaten
Pamekasan  memiliki  keanekaragaman
Gastropoda dan Bivalvia yang berada
dalam kategori sedang, dengan indeks
keanekaragaman  total sebesar 2,68.
Distribusi ~ Gastropoda  lebih  banyak
ditemukan dilokasi yang berdekatan dengan
vegetasi mangrove dan kawasan wisata,
yang kemungkinan disebebabkan oleh
tersedianya  sumber  makanan  yang
melimpah  serta  perlindungan  yang
diberikan oleh  ekosistem mangrove.
Sebaliknya, Bivalvia cenderung lebih
melimpah di area yang lebih jauh dari
aktivitas wisata, yang menunjukkan bahwa
faktor  lingkungan  seperti  populasi,
perubahan  habitat  dan gangguan
antropogenik berpengaruh terhadap
keberadaan distribusi moluska ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini
mengindikasikan bahwa kondisi ekologi di
Pantai Talang Siring masih cukup baik
untuk mendukung kehidupan Gastropoda
dan Bivalvia, meskipun terdapat beberapa
pengaruh dari aktivitas manusia.
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